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FOKOK - POKOK HUKUM PERIKATAN

Definisi Hukum Perikatan.

Dalam Kitab Undang Undamg Hubum Ferdata tidak akan dapat
ditemukan batasan atauw definisi perikatan, karena definisi
ttn hanys ada dalam lapangan ilmu pengetahuan, yvaitu suatu
hubungan  hukum yvang terletak dalam lapangan harta ketayaan
antara dua orang atau lebih di mana pibhak vang satu  berbak
atas sesuatu dan pihak lain berltewajiban atas sesuatu.

K.arena merupakah suatu hubunéan hukum, maka perikatan itu
dikatakan berzifat abstrabt, vang realisasinva diwujudkan
dalam bentuk  suatu perbuatan hukum. Jadi dapat dikatakan
bahwa perilatan ltu merupakan suaty akibat hukum dengan  ada-
nya perbuatan hukum. Misalnya sesearang mengadakan perjanjian
Jual bell dengan seorang lain, di sini  dengan adanvya
perjanjian  juwal beli akan  terdapat bhubungan  hukum  atau
perikatan antara penjual dengan pembeli.

Jadi hubungan vang dilakukan oleh pihak-pibak haruslah
merupakan hubungan hukum, karena dalam kehidupan masyvarahkat
terdapat pula hubungan vang sifatnya biasa vang tidak dapat
masuwk dalam kriteria perikatan yang dimaksudbkan ketentuan
hukum perikatan.

SubxéKN-Rerikatan. \

Dalam hatasan / definisi perikatan disebutkan adanya dua

orang atau lebih, hal tersebut menunjukkan bahwa dalam

perikatan terdapat pihak-pihak minimal dua orang. Fihak-pihak



vang dimaksud dalam perikatan dikatakan sebagai subvyek peri-
katan veng merupakan salabh satu unsur untuk  adanva suatu
perikatan.

kehbaradaan dua orang sebagai pihak vang disebut subyek
itu dihadapkan satu dengan lainnva, menjadi subyek vang aktif
dan subyek yang pasif. Untuk selanjutnya subyek vang aktif
diistilanhkan . sebagai kreditur, sedang subvek Qang pasif
diistilahkan sebagai debhitur.

Untub menentukan kedudukan pihak vang aktif gebéqal ke
ditur, dan pihak vang pasif sebagal debitur dengan tolok ukur
pada hak dan kewajiban berupa prestasi dan kontra  prestasi.
Sebapai pihak vang aktif atau kreditur dapat melakukan tin—
dakan berupa peringatan, bahkan sampai mengajukan gugatan ke

muka pengadilan apabila debitur tidak memenuhi kewajibannva.

Obyek Perikatan.

Unsuer perikatan lainnya yvang tidak dapat ditinggalkan
valtu oaobvek perikatan berupa suatu prestasi. Berdasar pada
Fasal 1234 KUHFerdata, sjud dari prestasi meliputi memberi
sesuatu, berbuat sesuatu dan tidak berbuat semsuatu.

Faerikatan di mana prestasinya untuk memberi sesuatu
menjuniukkan adanya kewajiban untuk menyerahkan sesuatu baik
menyerahkan kebendaan heruwiud maupun tak  berujud. Apabila

kewajiban terdiri dari memberiktan barang tertentu, maka

Lewajiban debituwr meliputi pulas pemeliharaan, pengamanan dan



penjagaan barang terssbut sampal sast penverahannva. Memberi

gasuatu dapat diartihan penyarahan sesuatu baitk secara nvata

maupun penyetrahan secara vuridis.

Ferilkatan untulk herbuat gsesuatu vaitu prestasinya berupa
tindakan atau perbuatan. Tindaban atau perbuatan vang dimak-
sud merupakan tindakan yang mengarah tindakan sesuatu yéng
bersifat positif. Tindekan sesustu dalam wiud prestasi
~bherbuat sesuatu ini pada umumnya berkaitan dengan prestasi
dalam bidanag Jasa.

tJiud  prestazi  vang ketiga untuk tidak berbuat sesuatu
vaitu untuk tidak melakukan perbuatan tertentu vang telabh
diperjanjikan dalam perikatan. Mizalnvys : pihak-pihak menga-
dakan perjanjlan'untuv zaling tidak mendirikan bangumnan yang
dapat menghalang-halangi pemandangan satu dengan lainnva.

Berltaitan dengan obvek, perikatan dapat dikatakan sah
herlabu bagi pirhak harus mamnenuhi syarat 2
1. Obvyeknya ha?us tertentu.

CArtinya prestasi perikatan harus tértentu. Svarat tertentu
ini hanva diperlakuktan terhadap perikatan vang keberadaan-
nva dari perjanjiian.

2. Dbveknva harus diperbolehkan.
Artinva prestasi sebagai ohyvel perikatan itu  haruslah
prestazi  yang tidak dilarana oleh undang-undang, tidéh
bertentangan dengan ketertiban Qmum dan tidak bertentangan

dengan kesuzilaan.



Z. Obvalknva harvs dapat dinilal dengan wang.

Artinva samua bentuk hubungan hukum vang dimaksudkan masuk

dalam ketentuan Buku TI1 KUHFerdata cbyeknya harus dapat

dinilai dengan wang. Hal ini membawa akihat bagi pihak

debitur vang telah inakar janjl menyebabkan kerquan bagi

pihak kreditur, dapat digupat untuk memenuhi kewajiban
membavar ganti kerugian kepada pihalk kreditur.

4. Ohveknya harus mungkin.

Artinva bahwa sesuatu yvang aban dijadikan obyek  pear b

harug sesuatu yang mungkin dapat dilaksanakan. Kemungkinan
dapat dilaksanabannva itu dapat dalam pengertian obvektif

maupun dalam pengertiam sobvektir.

Schuld dan Haftung.

Dalam suatu perikatan secara umum  akan terdapat o

pengertian  vang selalu berkaitan setu dengan  lainnva vailtu

pengertian schuld dan pengertian haftung. Satu pihak dalam

vtedudubkan  berbutang kepada pihak lain disebut sebagai pihak

vang pasif atau debitur, hal ini membawa arti hahwa debitur
meampunyai schuld kepads kreditur,

FKaremna mempunyal schuld kepada kreocdyboar, secara hubkum
tentunya debitur berkewaliiban dan bertangagung  Jawab  untuk
melunasi  hutang tersebut. Kewajiban tanggung jawab melunasi

nutang itulah  wang dimsksudban adanya  hattung, dan bila

kewajiban ittu  diahaikan dalam pengertian haftung  debitur
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harus merelakban mambiarkan sebagian barta kekavaannya wntuk
diambil oleh kreditur guna melunasl hutangnva.
Jadi pengertian schuld dan haftung itu merupakan dua
bentuk  perbuatan vang dilakukan olen debitur keberadaannva
saling  beargantungan  satu dengan lainnva, ada hutang punvya
kewajiban melunasl hutang terssbut.
Bila ditinjau dari perbuatan vang dilakukan oleh kreditur
untuk mengambil sebagian dari hnarta kekavaan debitur sebesar
hutang-huetangnya, maka tindakan kreditur tersebut dinamakan
telah mempergunakan haknva vaitu hak verhaal.
Mamun dalam pengertian schuld dan haftung terdapat bebe-
rapa perkecualian i
1. Ada schtld tanpa bhattung.
Artinva ada hutang tetapili tidak ada kewajiban hukum untuk
melunasi hutang tersebut,. Misal terjadi dalam perikatan
wajar/alaml (hutang piutang dalam periudian).

2. Ada schuld dengan haftung terbatas.
Artinva ada sejumlah hutang vang menjadi kewajiban debitur
untuk dilunasi tetapi pelunasan hutang tersebut tidabk se-
lurubnya. Dapat dicontohkan dalam terjadinva keadaan

]

ketidak mampuan yvang dialami debitur (keadaan pailit).

il

. Ada schuld tetapi haftung pada pibak ketiga.
Artinva ade debitur vang mempurvyal hutang pada  kreditur,
tetapl kewaliiban me2lunasi hutang ada pada orang lain/pihak

ketiga (hutang dengan jaminamn orang lain/borgtohg).



Eksekusi Riil.

Ekhserusl riil diartibtan sebagal pelaksanaan nyata putusan
hakim vana telah mempunval kekuatan bukum  vang tetap dan
pazti. Hubungannya dengan hukum perikatan pemberian kewenang-
an  a#tas putusan bepada dbreditur untuk memaksa debi tur
memenuhl prestasl yang telabh diperyanjiikan.  Tetapi  tidak
semua putusan hakim dspat untuk dilaksanakan eksekusi riil,
hal ini harus memperhatikan obyvetl perikatannya vang ujudnya @
1. Dalam perilatan vang prestasinva untuk memberi sesuatu.

Misal daebitur diwajibkan menverahkan sejumlah uwang ataw

barang, pada dasarnva eksekusi ii) dapat untuk dilaksana-—

kA .

2. Dalam peribatan yahg prestast untuk berbuat sesuatu.

Dalam hal 1n1 eksekusi riil ads dua kemungkinan @

a. Kamunokinan eksekusi riil dapat dilaksanakan.
Terhadap  kFemunabinan ek sekusi riil dapat dilaksanakan
apahila prestasi  vang harus dilakukan oleh debitur
merupakan prestasi  vang secara umum  dapat dilakukan
nleh setiap orang. Misal berjanji membuat pagar rumah
tetapi diingkari., maka eksekusi riilnva dapat menyurun
tukang pembuat pagar vang lawn dengan membebankan bliaya
pembuatan bepada pihak vang ingbar janji. Jadi kriteria
prestasi  berbuat sesuwatu yang dapat dilaksanakan oleh

setiap orang atauw pekeriasn vang bersifat umum.






b.

Kemunalinen eksekbusi riil tidabk dapat dilaksanakan.
Terha@ap temungk inan ekssakusi rill tidak dapat dilaksa-
nakan apabila prestasi vana harus dilakukan oleh
debitur merupakan prestasi yang melekat pada  kemampuan
pribadl, tidak mungkin dapat digantikan oleh debitur
lain., mizal searang pelukis, penvanvyi. dalang.

Seorang dalang ( Ki Dalamg Mantep ) berjanii akan men-
dalang dalam perayaan wlang tahun, tetapi diingkarinya.
Earena lkualitas mendalang merupakan kemampuan pribadi,
bila diganti daleng lain kualitasnya tidak sama maka

eksekusl riil tidak mungkin untuk dapat dilaksanakan.

Dalam perikatan prestasinya antuk tidak berbuat seszuatu.

Sama sepertl dalam wjud prestasi vang kedua, pada perikat-

Aan

prestasi untuk tidat berbuat sesuatu eksebusl riil ada

dua kemuncokinan 3

A .

Feamungk inan eksekusi riil dapat dilaksanakan.

Terhadap Femungkinan ekssbkusi riil dapat dilaksanakan
apabila prestasi tidak berbuat sesuatu bersifat konkrit
misal berjanii  untuk tidak mendirikan bangunan yang
dapat menghalang-halangi pemandangan orang lain. Tetapi
Janii telah diingkari, maiah mendirikan bangunan ‘vang
menutup pandangan orang lain. Fengingkaran janji  oleh
debitur dapat dilaksanatan sksebusi riil dengan cara

mamhongh ar bangunan terseput,



b. Kemungkinan eksekusi riil tidsk dapat dilaksanakan.
Terhadap kemungkinan eksebkusi rill tidabk dapat dilak%an
nakan eapabila prestasi tidak berbuat sesuatu  barsifat
abstrat. Misal berjanji untuk tidak mengganggu, tidak
membuny ikan bunyi-bunvian diwaktu malam saat orang lain
tidur fKetapi ternyata danii itu tidak ditepati. Dalam
hal 1ni eksekusi riil tidak dapat dilaksanakan, karena
pengingkaran yéng dilakbukan bersifa£ abstrak.

Jalan tkeluar mengatasi perikatan yang tidak dapat dilakukan

eksebusi riil, pihak Lreditur dapat mempergunakan upaya bukum

agar tidal dirugikan dengan jalan

L. KFreditur dapat menuntot penggsant ksarugian.

2. Ereditur dapat menuntut pembayaran uwang paksa (dwangsom).

I. KEredibtur dapat menuntut pengganti kerugian sekaligus minta
vang pemaksa (dwangsom).,

Dalam prabtelk  pada umumny a sebtiap adahya qugatan  vang
didasarkan pada pengingkaran suatu perjanjiian oleh zalah satu
pihak, bila pihak kreditur diwakili oleb kuasa hukum upaya
hukum  yvang dilakukan tidak cukup hanya permintaan  pengganti
berugian saja. tetapi Juga permintaan uang pemaksa hampir,
selalu diikut sertakan.

Juga permintaan pengganti kerugian dan uwang pemaksa itu
hampir selalu muncul dalam setiap gugatan baik terhadap peri-
katan vang prestasinva dapat dilaksanakan eksekusi riil mau-

pun vang prestasinya tidak dapat dilaksanakan eksekusi riil.



Sumber — Sumber Ferikatan.

Terjadinva hubungan hukum antara kreditur dan  debitur
sesual ketentuan dalam EUHPerdets Buku 111 Fasal 1227 berasal
dari perjaniian dan undang-undang. Bila digambarkan dalam

skema terlihat sebagai berikut

g
Ferjaniian Undang-undang
Fs.1%510% Fs.l1i52

Undang—undang saja

- Fs. 104

Undang-undang kairens
perbuatan manusia

- Pg. 17253

pilinim,

i g

Ferhuatan yvang manurat hukum Ferbuatan yvang melawan hukum

- Fs. 132%4 Fe. 13465

-~ Fas. 13569



Feberadaan perikatan juga dimungkinkan tidak hanva dari
ketentuan KUHFerdata saja. melainkan dapat pula terjadi
1. Karena perbuatan vang berdasar pada moral.
2. Karena perbuatan vang herdazar pada kepatutan dan
kepantasan dalam kehidupan masvarakat.
ZF. Rerdasar pada yvurisprudensi.
4. Herdasar pada pendapat para ahli/sarjana.

9. Berdasar pada traktat.

Kesalahan,

Dalam suwatu perikatan dapat diajukannya tuntutan penggan-~
ti kerugian ababila teruglian vang timbul itu disebabkan
bLarena adanva suatu kesalahan vang telah dilakukan olebh pibak
yang lain. Tidak dipenuhinya kewaiiban karena adanya kesalah-
an dalam bukun perikatan dinamakan wanprestasi.

Lintuk  dapat  menentulan adanva besalabhan meliputi  tiga
upsur vaituw s
1. Ferhuatan yvang dilakukan debitur dapat disesalkan.

2. Debitur dapat menduoa akibatnva, baik dalam arti :

a. obyektif. vaitu sebagalr manusia normal padsa umumnya dai
pat memperkirakan/menduga bila prestasi tidak dipenubi
akihatnva pibhak kreditur akan mengalami kerugian.

b. subvyektif, vaitu pandanaan dari seorang ahli bila ter-
Jjadi keadaan tidak dipenuhinva prestasi oleh debitur

aban menimbalkan kerugran bagi pihak kreditur.



-

. Dapat dipertangguﬁg Jawakkan, vaitu pihak vyang ‘melakukan
besalahan dalam keadaan cakap untuk bertindak.

Adapun  luasnva kesalahan vang dilakukan oleh debitur
meliputi lkasssnpajaan dan kelalaian. Yang ’dimaksud dengan
kesengaiaan valtu perbuatan wang dilakukan debitur sejak awal
memang telah diklbatahui dan dikehendaki. Sedang yvang dimaksud
dengan kelalaian yaitu pihalk debitur pada awalnyea tidak me-
ngetahui, tetapi hanva mamperkirakan ksmungkinan terjadinya
akibat vang merugitan pihak kreditoare.

lLuasnvya kesalahamn dibedakan Le dalam dua bentuk membawa
akibat barlainan satu  dengan  lainnva. Bila kesalahan
dilakubtah Fkarena adanva kesengajaan maka tunturtan  pengganti
kerugian vang dilakukan kreditur lebih luas bila dibandingkan
dengan kesalahan karena kelalaian. Misal seorang membawa nasi
dengan sengala ditumpahkan. maka peﬁqqanti kerugiannya bisa
sejumlah harga nesi ditambah dengan ongkos/biaya dan  bunga.
Tetapi kalsu tumpahnys karena kelalaian tanpa senqgaja, peng-

ganti kerugliannya sebatas harga nasi itu saja.

Wanprestasi (cidera janji, ingkar janii). ‘
Tidak dipernuhinya prastasi oleh debitur hkarena adanva

besalahan vanag disebut wanprestasi terdapat tiga bentuk :

1. Debhitur tidak memenuhi prestasinva sama sekali.

2. Debitur terlambat dalam memsnuhl prestasi.

T. Debitur herprestasi tidak sebagaimana mestinya atau keliru.
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flari  beherapa bentub wanprestasi tersehut  kadang-kadang
dapat menimbulkan keragu-raguan hila debitur tidak memenuhi

prestasi, apalah termasul bentuk pertama, kedua atan ketioga.

Akibat Wanprestasi.
Sebagair ab ithat teriadinya wanprestasi maka debitur :
1. Harus mengaganti kerugian.
2. Benda yvang dijadikan obvek dari perikatan sejak saat tidak
‘dipenuhinya kFewajiban ménjadi ftangoung jawab debitur.
J. Jika perikatan timbul dari perjanjian yvang hersifat tiﬁbal
balit kreditur dapat minta pembatalan/pemutusan perjanjian
Sahanal akibat adanva wanprestasi vang dilakukan oleh
debitur, bukum perikatan memberibsn hak kepada kreditur untgk
m@lakukan beberapa upava hukum antara lain :
1. Kredltur dapat menuntut pembatalan/pemutusan perjanjian.
2. Ereditur dapat menpuntut pemenuhan perjanjian.
I. Kreditur dapat menuntut pengoanti kerugian.
4. Freditur dapat menuntut pembatalan/pemutusan perjanjian
dan sekaligus miﬁta pengganti beruglian.
9. Kreditur dapat menuntut pemenuhan perjanjian dan %ekaligu§
minta pengganti kerugian.
fraditur diberi lkebebhasan untuk memilih  upaya huakum  yang
sekiranya dapat memberikan keuntunnan, dan juga tidak sulit

untuk pelaksanaannya.



Bentuk dan Unsur Pengganti Kerugian.

Berhicara mengenal pengganty  kFerdgian  yvang pardasar
undang-undang karena tidal dipsnuninya parikatan, v ang dimak—
sud tidak lain adalsh keruaian yana nvata timbul  dari
wanprestasi. Secara umum pengganti kerugian karena wanpresta-
s1 diganti dalain bentuk wang (karena uwang bersiftat luwesn).

Sesual ketentuan undang-undang istilah vang dipakai untuk
pengaanti kerugian ada tiga valtuw bsava. rugi  dan  bunga
ikosten, schaden  en  wnteresent,. Adapun  kerugian dapat
merupalkan  kerugian vang nvata-nvata diderita meliputi beava
dan rugi. dapat pula tidak diperolehnva suatu keuntungan vang

diharapkan meliputl bhunga.
Jumlah Pengganti Kerugian

Dalam suatu parikatan badang kala pihak-pihak tiéak mem-—
berikban Fetentuan berapa Jjumlah pengoantli kerugian vang harus
ditanggung oleh pihak vang wanprestasi. Dalam bhal vang dimak-
sud  adalah jumlab penagganti karualian ditentukan sedemikian
besarnvya sehingga keadaan kebavaan dari kreditur harus sama
seperti kalau debitur telah memenuhi kewajlbannva. :

Jadi dalam hal penentuan jumlah pengganti  kerugian,
dapat dilakukan dengan jalan :
1. Fihakt-pihak dapat menentukan sendiri  jumlah pengganti
kFerugian sesual Pasal 1249 FUHPesrdsata.

2. Undang-undang juga menentukan dengan tegas, yaitu tersim-—



ol dalam Fasal. 12590 KlHFerdata dizsbut bunga moratoir
(Berdasor Ot, 1848 - 22 bunganva & 7% sstahun).

S Bila pihak-pihak tidak menentukan jumlan pengganti  keru-
aisn  dan uwndang-undang tidak menentukan denqaﬁ tegas,
maka jJumlah pengaoanti kerugian ditentuban sedemikian he-
sarnya sehingaa kekavaarn dari rreditur harus sama seperti
kalaﬁ debirtur memenuhl kewalibannva,

Fada dasarnya pibhak vang dirwgaikan harus membuktikan bah-
wa dirinva memang rugi dan herapa jumlah kerugian itu,dan
biassnya memang sulit untuwk membuktikan rincian  besarnya

beragian vang diderita.

Kerugian Immateriil.

Lndang-undang hanya mengatur pengganti kerugian vang her-—
sifat materiil, sehlnggs kemunabinan  terdapatnvya  kerugilan
immateriil tidak ada pengaturannya. MNamun demikian dalam hal
terdapat kerugian immateriil yang tidak berujud, moril,idiil,
dan bentuk kerugian yvang sulit dinilail dengan uang pada  umum
Ny a diquqaf dengan mendasarkan perbustan melawan hukum (Pasa{
1763 WUHPerdata).

Adapun penentuan berapa besar jumlah kerugian immateriil
yang harus dipenuhi sebagai uvkurannya adalah  tingkat atau
Feduduban zosial ekonomi pihak vang merasa dirugikan dalam

masvarakat baik dalam hubungan formal mavpun non formal.
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Pembatasan Pengganti Kerugian.

Tical samta kerugian vang diderita oleh  kreditur dapat
dimintakan pannganta kerugian., Harus diperhatikan pula
heberapa pembatasannya vailtu s
1. Eeruglian varng merupaban akibat langsung dan seketika dari

wAanpres tas hidﬁﬁ aban mendapabt pengganti keruglan apabila
ada kFesengsalaan dan kesadearan (arglist).

2. Apabila kerwgian vang timbul disebabkan oleh wanprestasi
dan juas Fesalahan dari kreditur. Feruglan tersebut hanya
akan diganti sehagian,

. Kreditur wajib uptuk membatasi besarnva  kerugian, sepan-

Jang dimunagbkinkan dan patut dapat diharapban dari padanva.

Bunga (interessen).
Ada bheberapa macam bunga vang harus digantl oleb debitur:
1. Bunga Fonvensional (Conventionele lnteressen).
Yaitu bunga vang harus dibavar oleh salah satu pibak dalam
suatu perikatan, di mana sebelumnvya telah diperjaniikan
terlehih dabulu oleh pihak-pihak dalam suatu perikatan.
Misal : Debitur diharuskan membavar bunge sebesar 1 Y dari
nilai harang vang dijadikan ohyek perikatan apabi-
la terjadi keterlambatan dalam penuiriman barang.
Jadi bunga 1 % vang harus dibayvar oleh debitur

terlebih danulu telah diperjaniikan  baik secara

lisan maupun secara tertulis.



2. Bunga tompensatoir (Compensatoire Interessen).

Yaitu  bunga  vang dibavar oleh salah satu  pihak  tetapi

tidak diperjaniikan terlebih dahulu oleh pinak-pihak.

Bunga vang tidak diperjaniikan terlebih dahulu itu dapat

dibedakan

a. Bunga konpensatoir moratolr @ pembayaran bunga karena
keterlambatan debitur dalam memenuhi kewajiban membavar
atau menyerankan sejumlah uang.

b. HBunga Fkompensatoir vang tidak moratoir 3 pembayaran
hunga tkarena lketerlambatan debitur dalam memenuhi

kewaliban menverahkan sejumlah barang.

Keadaan Memaksa (Overmacht, force majeure).

Seaorang vang tidsk dapat omemenuhi prestasi karena suatu
peristiwa yang tidak dapat dibhindarinya terjadi diluar kema-
puan maka peristiwa itu vang dinamakan overmacht. Kejadian
vang tidak terduga diluwar kemampuan i1tu secara hukum  tidak
dapat dipertanggung Jawabkan, dan debitur dibebaskan untuk
mengganti beava rugi damn bunga.

Untuk @menvatakan atau dinvatakan dalam keadaan memaksa atau

overmacht ada tiga svarat :

1. Harus ada halangan wntuk  memenuhl kewajiban  vang  harus
dilakssnakan oleh debitur.

. Halannan teriadi tidalk karena kesalahan debitur.
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7. Tidal disehabkan oleh keadzan vang menjadl resiko debitur,

Selaniutnya hila ketiga svarat tersabut di atas terpenuhi
maka akibat dsari adanva keadaan memaksa atau ocermacht adalah
1. Kreditur tidak dapat minta pemenuhan prestasi. (Dalam hal

overmacht sementara sampal berabhirnvya bkeadaan overmacht).
2. Debitur tidak wajib untuk mengganti kerugian vang diderita
kreditur (Fasal 1244 danm Fasal 1245 KUHFerdats).
T Freditur  tidak perlu untuk minta pamutusan pe?janjian.
(Fasal 1246 FUHPsrdata tidab berlaku, putusan hakim  Juga
tidak perilu).

4. Kraeditur juga tidak wajib untuk berprestasi.

Secara umum peristiwa vang dapat menjadikan keadaan me-
maksa atau overmécht maliputi
1. Keadaan alaswm /7 1klim.
Migal teriradinva gempa, banjir, kebakaran dan perisftiwa -
peristiwa ¥ang datangnva dari luar dirl manusia.
2, kehilangan.
Misal membawa barang yvang abkan dijadikan  prestasi dalam
suatu  perikatan dalam perialarnar hilang/jatuh di luar
pangatahuan pembawa bharang.
3. Pencurian.
Misal harang vang akan dijadikan prestasi dalam perikatan

talah dicuri orang meskaipun telah disimpan dengan baik.
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fi mamplng keadasn umam penvebab teritadinya overmacht,

terdapat peristiwa-peristivwa Fhusus yvang menvebabkan terjadi-

nya overmacht seEpertl @

1.

i
.

o

Felusrnva Undang—undang atau Peraturan Pgmerihtah.

Migal Femerintah menoeluarkan peraturan larangan peredaran
minuman  keras,  Dengan adanvya larangan tersebut  olnaman
betftas vang tadinvya asrupakan obvek prestasi sebagail barang
vang dapat diperdagangkan me2niadl barang di luar  perda-
anQan .

Adanya sumpah vang dilakukan dengan terpaksa.

Misal sesorang pengusaha angkutan dipaksa untuk  bersumpah
agar tidal mengirim barang pesanan yang telah disepakati
oleh pihak lain.

Atas perbuatan vang dilakukan pihak ketiga.

Misal tanggung Jjewab orang tua ¢/ wall atas perbuatan vang
dilabublan oleh anak, tanggung Jawab majikan atas perbuatan
buruhnya, tangaguna lawab guru atas tindakan anak didiknya.
keadaan sakit.

Misal ssorang penvanyi, pelukis vang harus segera memenuhl
prestasi  tiba-tiba Jstuh zabilt sehingga prestasi tidak
dapat dipsnubinya., ‘
Feriastiwa pemnogokan buruh.

Faristiwa pemogoban yang dapat dijadikban alasan atau dasar
menyatakan kteadaan overmacht, apabila pemogoban itu

didamari rasma solidaritas zesama buruh/karyawan.
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&, Keadasn pailitstidak punya uann.,
Seseorang yvang Jatuh dalam ksadaan pailit tidalk punya wang
gamna seksall dapat untuk menvatakan dirinya dalam keadaan

overmacht.

Feristiwa overmacht berdasarkan pada sifatnya dapat dibe-
dakan overmacht vang bersifat sementara dan overmacht vang
bersifat tetap. Overmacht hersitat zementara apabila muncul-
nvya halangan dalzan pemenuhan prestasi hanya sementara, misal
sesenrand harus berprestasi: mengirim barang darl Semarang ke
Jakarta lewat jalan darat jalur panmtura, ternvata sesampainva
di Fekalongan terjadil ban)ir. Feristiwa baniir itulah merupa-—
kan bentuk overinacht vang bersifat sementara.

Sedang overmacht vyang bersifat tetap, dengan adanva
keadaan overmacht prestasi sudah tidak mungkin dipenuhi lagi.
Misal seseorang herﬁewajihan memenuhl  prestasi  menverahkan
kerbaw, namuan pasaat kerbau akan diserahkan terjadi peristiwa
tanah longsor dan kerbau yang dijadikan obyek perikatan  ter-—

timbun longsoran tanah sampai mati.

Jenis—jenis Perikatan

Farikatan dapat dibedakan dalam heberapa jenis, yaitu
1. Perikatan Ferdata dan Ferikatan Alami/Wajar.

Ferikatan perdata adalah peritatan yang pemenuhan presta-
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ginva dapat diguoat di muka FPengadilan.

Ferikatan alami/wajar adalah perikatan vang pemsnubhan
prestasinya tidak dapat diguget di muba FPengadilan.
Ferikatan dapat dibagi-bagi dan perikatan tidak dapat
dibagi-bhagi.

Feritatan dapat dibagi-bagi adalah perikatan vang presta-
sinya dapat dibagi-bagi dalam bzbsrapa bagisan.

Farikatan tidak dapat dibagi-bagi adalah perikatan vyang
prestasinva  harus utuh  tidebl dapat dibagi-bagi dalam
beberapa baglan.

Ferikatan Frinsipal dan Perikatan Accessoir/Aksesor.
Faeribatan pr;nsipal adalan peribatan vang prestasinya
hanya pokok saja.

Ferilatan aksesor adalah perikatan vang prestasinva
tambahan.

Ferikatan Spesifik dan Ferikatan Generik,

Feriktatan spesifik adalah perikatan yvang prestasinva

‘ditentukan satu persatu ataw dirinci.

Ferikatan generik adalah perikatan  vang prestasinya
ditentukan menurut jenis tidak dirinci satu persatu. ;
Feritatan Sederhana dan Ferikatan Berlipat Ganda.
Feritatan sederhana adalah perikatan vang prestasinya ter-—
diri dari satu prestasi saja.

Farikatan barlipat ganda adalah perikatan vyang terdiri

dari hebsrapa prestasi.
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